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Model
Pembelajaran

Case Study

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
CPL-4 Mengembangkan diri secara berkelanjutan dan berkolaborasi.

CPL-8 Menerapkan keterampilan analitis dan kreatif tingkat lanjut, khususnya dalam kaitannya dengan pengembangan teori,
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni baru di dalam bidang keilmuan atau praktik profesional pendidikan inklusif
melalui riset, sehingga menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji.

CPL-9 Menerapkan pemahaman konseptual, kompetensi metodologis, membuat penilaian berdasarkan informasi tentang
masalah interdisiplin, multidisiplin, dan transdisiplin untuk menghasilkan penelitian orisinil dan pengetahuan baru yang
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan kemaslahatan umat manusia, serta mampu mendapat pengakuan nasional
dan internasional di era perkembangan teknologi bidang pendidikan inklusif

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK - 1 CPMK ke 1

Matrik CPL - CPMK

 
CPMK CPL-4 CPL-8 CPL-9

CPMK-1 ✔ ✔ ✔

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

 
CPMK Minggu Ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

CPMK-1 ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔

Deskripsi
Singkat MK

Mata kuliah ini mengkaji filosofi pendidikan inklusif dalam berbagai perspektif, perbandingan implementasi pendidikan inklusif di berbagai
negara, Indeks Inklusif, konsep Universal Design for Learning (UDL), dan penerapannya dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif.
Perkuliahan dilaksanakan dengan metode pembelajaran direct learning, case study, small-group discussion, cooperative learning,
problem-based learning, project-based learning dan collaborative learning
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Mg Ke-
Kemampuan akhir
tiap tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian
Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,

Penugasan Mahasiswa,
 [ Estimasi Waktu]

Materi
Pembelajaran

[ Pustaka ]

Bobot
Penilaian

(%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring

(offline)
Daring (online)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1
Minggu ke 1

Kriteria: Rubrik 1 Kriteria:
Bentuk: Respon
lisan/tertulis

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep
pendidikan
inklusif dalam
perspektif hukum
- Menelaah
konsep
pendidikan
inklusif 
Pustaka:
Armstrong, F., &
Tsokova, D.
(2019). Action
research for
inclusive
education :
participation and
democracy in
teaching and
learning .
Routledge.
https://doi.org/...

5%

2
Minggu ke 2

Kriteria: Rubrik 1 Kriteria:
Bentuk: Respon
lisan/tertulis

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep
pendidikan
inklusif dalam
perspektif hukum
- Menelaah
konsep
pendidikan
inklusif 
Pustaka:
Armstrong, F., &
Tsokova, D.
(2019). Action
research for
inclusive
education :
participation and
democracy in
teaching and
learning .
Routledge.
https://doi.org/...

5%

3
Minggu ke 3

Melalui problem
based learning,
mahasiswa mampu
mengevaluasi praktik
implementasi
pendidikan inklusif di
Indonesia
Menunjukkan sikap
kooperatif dalam
penyelesaian tugas
kelompok terkait
dengan evaluasi
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

Kriteria: Rubrik 1 Kriteria:
Bentuk: Respon
lisan/tertulis

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep
pendidikan
inklusif dalam
perspektif hukum
- Menelaah
konsep
pendidikan
inklusif 
Pustaka:
Armstrong, F., &
Tsokova, D.
(2019). Action
research for
inclusive
education :
participation and
democracy in
teaching and
learning .
Routledge.
https://doi.org/...

5%



4
Minggu ke 4

Melalui problem
based learning,
mahasiswa mampu
mengevaluasi praktik
implementasi
pendidikan inklusif di
Indonesia
Menunjukkan sikap
kooperatif dalam
penyelesaian tugas
kelompok terkait
dengan evaluasi
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

1.Menelaah
standar
pendidikan
inklusif dalam
perspektif teori
Indeks Inklusi

2.Mengkritik
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif di tingkat
nasional maupun
daerah

3.Mengevaluasi
praktik
pendidikan
inklusif di
sekolah inklusif
berdasarkan
standar
pendidikan
inklusif dan
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

4.Memberi saran
perbaikan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

Kriteria:
Kriteria: Rubrik 3

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Colaborative
learning,
diskusi 
presentasi
dan 
problem
based 
learning

Materi: - Praktik
implementasi
pendidikan
inklusif - Indeks
Inklusif (2, 5, 6,
9, 10, 11 dan 16)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%

5
Minggu ke 5

Melalui problem
based learning,
mahasiswa mampu
mengevaluasi praktik
implementasi
pendidikan inklusif di
Indonesia
Menunjukkan sikap
kooperatif dalam
penyelesaian tugas
kelompok terkait
dengan evaluasi
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

1.Menelaah
standar
pendidikan
inklusif dalam
perspektif teori
Indeks Inklusi

2.Mengkritik
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif di tingkat
nasional maupun
daerah

3.Mengevaluasi
praktik
pendidikan
inklusif di
sekolah inklusif
berdasarkan
standar
pendidikan
inklusif dan
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

4.Memberi saran
perbaikan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

Kriteria:
Kriteria: Rubrik 3

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Colaborative
learning,
diskusi 
presentasi
dan 
problem
based 
learning

Materi: - Praktik
implementasi
pendidikan
inklusif - Indeks
Inklusif (2, 5, 6,
9, 10, 11 dan 16)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%



6
Minggu ke 6

Melalui problem
based learning,
mahasiswa mampu
mengevaluasi praktik
implementasi
pendidikan inklusif di
Indonesia
Menunjukkan sikap
kooperatif dalam
penyelesaian tugas
kelompok terkait
dengan evaluasi
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

1.Menelaah
standar
pendidikan
inklusif dalam
perspektif teori
Indeks Inklusi

2.Mengkritik
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif di tingkat
nasional maupun
daerah

3.Mengevaluasi
praktik
pendidikan
inklusif di
sekolah inklusif
berdasarkan
standar
pendidikan
inklusif dan
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

4.Memberi saran
perbaikan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

Kriteria:
Kriteria: Rubrik 3

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Colaborative
learning,
diskusi 
presentasi
dan 
problem
based 
learning

Materi: - Praktik
implementasi
pendidikan
inklusif - Indeks
Inklusif (2, 5, 6,
9, 10, 11 dan 16)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%

7
Minggu ke 7

Melalui problem
based learning,
mahasiswa mampu
mengevaluasi praktik
implementasi
pendidikan inklusif di
Indonesia
Menunjukkan sikap
kooperatif dalam
penyelesaian tugas
kelompok terkait
dengan evaluasi
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

1.Menelaah
standar
pendidikan
inklusif dalam
perspektif teori
Indeks Inklusi

2.Mengkritik
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif di tingkat
nasional maupun
daerah

3.Mengevaluasi
praktik
pendidikan
inklusif di
sekolah inklusif
berdasarkan
standar
pendidikan
inklusif dan
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

4.Memberi saran
perbaikan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

Kriteria:
Kriteria: Rubrik 3

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Colaborative
learning,
diskusi 
presentasi
dan 
problem
based 
learning

Materi: - Praktik
implementasi
pendidikan
inklusif - Indeks
Inklusif (2, 5, 6,
9, 10, 11 dan 16)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%



8
Minggu ke 8

UJIAN TENGAH
SEMESTER

1.Menelaah
standar
pendidikan
inklusif dalam
perspektif teori
Indeks Inklusi

2.Mengkritik
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif di tingkat
nasional maupun
daerah

3.Mengevaluasi
praktik
pendidikan
inklusif di
sekolah inklusif
berdasarkan
standar
pendidikan
inklusif dan
kebijakan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

4.Memberi saran
perbaikan
penyelenggaraan
pendidikan
inklusif

Kriteria:
Kriteria: Rubrik 3

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Tes Materi: - Praktik
implementasi
pendidikan
inklusif - Indeks
Inklusif (2, 5, 6,
9, 10, 11 dan 16)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

20%

9
Minggu ke 9

Melalui case study,
mahasiswa dapat
menafsirkan konsep
UDL dalam
impementasinya di
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

Lisan Tertulis Kriteria:
Kriteria: Rubrik 1

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep Universal
Design for
Learning (UDL)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%

10
Minggu ke 10

Melalui case study,
mahasiswa dapat
menafsirkan konsep
UDL dalam
impementasinya di
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

Lisan Tertulis Kriteria:
Kriteria: Rubrik 1

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep Universal
Design for
Learning (UDL)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%



11
Minggu ke 11

Melalui case study,
mahasiswa dapat
menafsirkan konsep
UDL dalam
impementasinya di
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

Lisan Tertulis Kriteria:
Kriteria: Rubrik 1

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep Universal
Design for
Learning (UDL)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%

12
Minggu ke 12

Melalui case study,
mahasiswa dapat
menafsirkan konsep
UDL dalam
impementasinya di
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

Lisan Tertulis Kriteria:
Kriteria: Rubrik 1

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep Universal
Design for
Learning (UDL)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%

13
Minggu ke 13

Melalui case study,
mahasiswa dapat
menafsirkan konsep
UDL dalam
impementasinya di
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

Lisan Tertulis Kriteria:
Kriteria: Rubrik 1

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep Universal
Design for
Learning (UDL)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%

14
Minggu ke 14

Melalui case study,
mahasiswa dapat
menafsirkan konsep
UDL dalam
impementasinya di
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

Lisan Tertulis Kriteria:
Kriteria: Rubrik 1

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Portofolio

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep Universal
Design for
Learning (UDL)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%



15
Minggu ke 15

Melalui case study,
mahasiswa dapat
menafsirkan konsep
UDL dalam
impementasinya di
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

Lisan Tertulis Kriteria:
Kriteria: Rubrik 1

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Portofolio

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep Universal
Design for
Learning (UDL)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

5%

16
Minggu ke 16

Melalui case study,
mahasiswa dapat
menafsirkan konsep
UDL dalam
impementasinya di
penyelenggaraan
pendidikan inklusif

Lisan Tertulis Kriteria:
Kriteria: Rubrik 1

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Portofolio

Direct
learning, 
tutorial dan
case 
study

Materi:
Menelaah
konsep Universal
Design for
Learning (UDL)
Pustaka: Asal
Wahyuni Erlin
Mulyadi. (2017).
Policy of
Inclusive
Education for
Education for All
in Indonesia.
Policy and
Governance
Review, 1(3),
201–212.
https://doaj.org/...

10%

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
No Evaluasi Persentase
1. Aktifitas Partisipasif 90%
2. Penilaian Portofolio 10%

100%

Catatan
1. Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi)  adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang

merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh
melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah  adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum,
ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan
bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK)  adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap
materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian
konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik

Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,

Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-

pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat

kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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